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PHYTOCHEMICALS SCREENING AND ANTIOXIDANT ACTIVITIES 

OF BRAZILIAN SPINACH (Altehrnanthera sisso) 

ETHANOL EXTRACTS 

ABSTRACT 

 

 

Research has been carried out on phytochemical screening and antioxidant 
activity tests of ethanolic extracts of Brazilian spinach. The purpose of this study 

was to carry out phytochemical screening to determine the content of alkaloid 

compounds, flavonoids, tannins, steroids, saponins and determine the antioxidant 

activity of Brazilian spinach extract. Phytochemical screening for alkaloids was 

determined using Mayer, Dregendorff reagent. Flavonoids were determined by 

adding ammonia and H2SO4. Tannin compounds were determined by adding mg 

powder and concentrated HCl after hot water was added. Saponin compounds are 

determined by being put into boiling hot water. Steroids were determined by 

adding H2SO4 and then shaking. Brazilian spinach extract was obtained by 

maceration method using ethanol solvent and antioxidant activity test using 1-1- 

diphenyl-2-picrihydrazil (DPPH) method. The results showed that the chemical 

compounds of Brazilian spinach contained positive alkaloids, flavonoids, steroids 

and saponins, while the tannin compounds gave negative results. Antioxidant 

activity with a concentration of 0.25, 0.50, 1 ppm. Based on the results of the 

antioxidant activity testing that has been carried out, the IC50 value is 3.7 ppm. 

This means that at a concentration of 3.7 samples can inhibit 50% of DPPH free 

radicals. This shows that the Brazilian spinach extract with an antioxidant activity 

value of 3.7 is a relatively strong antioxidant activity. 
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SKRINING FITOKIMIA DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

EKSTRAK ETANOL BAYAM BRAZIL 

(Altehrnanthera sisso) 

 

ABSTRAK 

 

 

Telah dilakukan penelitian tentang skrining fitokimia dan uji aktivitas antioksidan 

ekstrak etanol bayam brazil. Tujuan dari penelitian ini yaitu melakukan skrining 

fitokimia untuk mengetahui kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, 

steroid, saponin dan menetukan aktivitas antioksidan dari ekstrak bayam brazil. 

Skrining Fitokimia untuk alkaloid ditentukan dengan menggunakan pereaksi 

Mayer, Dregendorff. Flavonoid ditentukan dengan penambahan ammonia dan 

H2SO4. Senyawa tannin ditentukan dengan penambahan serbuk mg dan HCl pekat 

setelah ditambahkan air panas. Senyawa saponin ditentukan dengan dimasukan ke 

dalam didihan air panas. Steroid ditentukan dengan ditambahkan H2SO4 lalu 

dikocok. Ekstrak bayam brazil diperoleh dengan metode maserasi menggunakan 

pelarut etanol dan uji aktivitas antioksidan menggunakan metode 1-1-difenil-2- 

pikrihidrazil (DPPH). Analisis data hasil uji fitokimia akan dianalisis secara 

deskriptif sedangkan aktivitas antioksidan akan dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan kandungan senyawa kimia bayam brazil 

positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, steroid dan saponin, sedangkan 

untuk senyawa tannin memberikan hasil yang negatif. Aktivitas antioksidan 

dengan konsentrasi 0.25, 0.50, 1 ppm. Berdasarkan hasil pengujian aktivitas 

antioksidan yang telah dilakukan didapatkan nilai IC50 sebesar 3.7 ppm. Hal ini 

berarti bahwa pada konsentrasi 3.7 sampel dapat menghambat 50% radikal bebas 

DPPH. Ini menunjukkan bahwa ekstrak bayam brazil dengan nilai aktivitas 

antioksidan sebesar 3.7 merupakan aktivitas antioksidan yang tergolong kuat. 

 
 

Kata Kunci: bayam brazil, skrining fitokimia, aktivitas antioksidan 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 
 

Skrining Fitokimia dan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Bayam Brazil 

 

(Altehrnanthera sisso) 

 

Oleh: Ni Komang Sri Intan Rahayu (P07134019039) 

 
 

Metabolit sekunder adalah senyawa organik yang disisintesis oleh 

tumbuhan dan merupakan sumber senyawa obat yang digolongkan atas alkaloid, 

terpenoid, steroid, fenolik, flvanoid dan saponin (Saifudin, 2014). Kandungan 

metabolit sekunder memiliki beberapa manfaat sebgai antioksidan, antikanker, 

antiinflamasi, antimikroba, antidiabetes, dan antitripanosoma. Antioksidan 

merupakan suatu senyawa yang dapat melindungi kerusakan sel karena mampu 

menetralkan radikal bebas dengan mekanisme mendonorkan atom hydrogen ke 

atom yang tidak memiliki pasangan electron (Muhtadi, 2014). Dalam konsentrasi 

rendah, antioksidan secara signifikan mampu menghambat reaksi oksidasi 

(Cadenas dan Packer, 2002). Antioksidan sangat berkaitan dengan penangkalan 

radikal bebas yang masuk ke dalam tubuh dengan memperlambat proses oksidasi 

(Marmi, 2013). 

Bayam brazil (Altehrnanthera sisso) adalah sayur yang bisa dimakan 

mentah atapun dimasak. Adanya kandungan senyawa metabolit sekunder pada 

bayam brazil dapat dijadikan sebagai sumber antioksidan yang dapat menghambat 

radikal bebas. 
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Penelitian ini bertujuan ntuk mengetahui kandungan fitokimia yang 

terdapat pada ekstrak etanol bayam brazil serta untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol bayam brazil. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental. 

Penelitian eksperimental merupakan penelitian yang didalamnya melibatkan 

manipulasi terhadap kondisi subyek yang diteliti, disertai upaya kontrol yang ketat 

terhadap faktor-faktor luar serta melibatkan subyek pembanding atau metode yang 

sistematis. 

Berdasarkan hasil uji skrining fitokimia menunjukan bahwa ekstrak etanol 

bayam brazil mengandung alkaloid, flavonoid, saponin dan steroid. Hasil ekstrak 

etanol bayam brazil selanjutnya diuji aktivitas antioksidannya menggunakan 

metode DPPH. Konsentrasi sampel ekstrak yang digunakan adalah 0.25 ppm, 0.50 

ppm, dan 1 ppm. 

Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antioksidan yang telah dilakukan 

didapatkan nilai IC50 sebesar 3,7. Hal ini berarti bahwa pada konsentrasi 3.7 

sampel dapat menghambat 50% radikal bebas DPPH. Berdasarkan AAI 

menunjukkan bahwa ekstrak bayam brazil dengan nilai aktivitas antioksidan 

sebesar 3,7 ppm merupakan aktivitas antioksidan yang tergolong sangat kuat (3,7 

> 2.0). 


